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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Problematika 

Pembelajaran Daring pada Pembelajaran Tematik di SDIT Al-Asror Ringinpitu 

Kedungwaru Tulungagung, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah 

sebagai berikut. 

1. Bentuk-bentuk problema yang dihadapi guru dalam pembelajaran daring 

pada mata pelajaran Tematik kelas IV-A dan V-A di SDIT Al-Asror 

Ringinpitu Kedungwaru Tulungagung tahun ajaran 2020/2021 adalah: (a) 

pembelajaran tidak bisa maksimal karena waktu dan kondisi belajar antara 

guru dan siswa yang sangat terbatas (tidak dapat bertemu dan melakukan 

timbal balik secara langsung); (b) motivasi belajar siswa cenderung 

menurun karena siswa merasa jenuh/bosan terhadap tugas, dan fokus 

belajar siswa saat di rumah terpecah; (c) penyusunan konten materi yang 

memerlukan waktu dan tenaga yang ekstra serta kuota yang tidak sedikit 

(kurang efisien); (d) penyesuaian penggunaan sarana/media belajar daring 

dengan kemampuan siswa dan orang tua/wali dalam menggunakan gadget 

serta aplikasi belajar dan/atau aplikasi penunjang pembelajaran daring, 

dalam hal ini sekolah menggunakan WhatsApp group dan aplikasi lain 

seperti Google forms, aplikasi edit video Kinemaster. 

2. Faktor-faktor yang menjadi penyebab munculnya problematika dalam 

pembelajaran daring pada mata pelajaran Tematik kelas IV-A dan V-A di 

SDIT Al-Asror Ringinpitu Kedungwaru Tulungagung tahun ajaran 

2020/2021 ada tiga faktor yang mendasar yaitu faktor pendekatan 

pembelajaran, faktor perubahan kurikulum dan faktor kompetensi guru. 

Adapun rincian yang terhadi di lapangan adalah sebagai berikut: (a) guru 

tidak dapat memantau siswa secara langsung karena guru kesulitan untuk 

mengetahui materi yang belum siswa pahami atau belum dimengerti; (b) 

keluhan siswa mengenai tugas yang menumpuk karena siswa tidak segera 

menyelesaikan tugas yang diberikan di hari yang sama dan sering 
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menunda tugas yang diberikan; (c) kemampuan guru dalam menggunakan 

teknologi (aplikasi belajar/aplikasi untuk menunjang pembelajaran) belum 

semua maksimal karena terkendala mempersiapkan materi ajar; (d) 

kurangnya dukungan dan pendampingan orang tua saat siswa belajar di 

rumah dengan cara memberikan fasilitas yang memadai seperti tersedianya 

smartphone dan kuota internet yang memadai, memotivasi serta memantau 

belajar anak; (e) beberapa akses internet siswa tidak stabil. 

3. Solusi yang diambil guru maupun lembaga sekolah terkait dengan 

problema yang terjadi di kelas IV-A dan V-A SDIT Al-Asror Ringinpitu 

Kedungwaru Tulungagung tahun ajaran 2020/2021 di antaranya adalah (a) 

bimbingan/pendampingan siswa secara kelompok/individu untuk 

mendampingi anak-anak yang membutuhkan perhatian secara khusus; (b) 

seminar/pelatihan teknologi untuk guru; (c) kerjasama dengan orang tua 

yaitu dengan menjalin hubungan baik kepada orang tua/wali siswa yang 

bertujuan untuk memberikan edukasi mengenai pentingnya mendampingi 

serta mendukung anak saat belajar di rumah; (d) pemberian kuota internet 

secara gratis pada siswa yang benar-benar membutuhkan. 

 

B. Saran 

Sebagai kepala sekolah, hendaknya lembaga (kepala sekolah) 

mengetahui problema-problema yang sedang dihadapi guru, sehingga akan 

mudah dalam mencari jalan keluar dan memotivasi guru untuk lebih 

meningkatkan semangat dan kreativitas dalam melaksanakan pembelajaran 

tematik secara daring. Sebagai guru, hendaknya dapat mengetahui dan 

memahami problema yang sedang dihadapi, sehingga guru dapat menggunakan 

beberapa kiat-kiat yang mungkin dapat menjadi solusi bagi permasalahan yang 

sama atau hampir sama pada pelajaran yang sama atau lainnya dan di jenjang 

kelas yang sama ataupun jenjang kelas berbeda. Sebagai siswa, ada baiknya 

mengikuti setiap pembelajaran dengan sungguh-sungguh agar dapat 

memperoleh pembelajaran yang bermakna (tematik) dari guru meskipun 

pembelajaran tidak lagi dilaksanakan dengan tatap muka melainkan secara 

daring. Sebagai peneliti, hendaknya mengikuti alur/proses penelitian dari awal 
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hingga akhir sesuai dengan prosedur penelitian, sehingga peneliti dapat 

mengetahui dan memahami tentang problematika guru dalam melaksanakan 

pembelajaran daring pada mata pelajaran Tematik beserta solusinya. 

 

 

  


